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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF GROUP 

INVESTIGATION (GI) DISERTAI MEDIA KARTU MASALAH  

PADA PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA  

 
Brian Aziz Suryadana, Tjiptaning Suprihati, Sri Astutik 

 
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember 

 

Abstract: Based on the facts that occurred discover that physics is still taught with 

conventional teaching that tends to teacher-centered learning. The purpose of this study was 

to examine the differences between students' learning Cooperative model Group 

Investigation (GI) with Card Problems with conventional learning on learning Physics 

SMA Negeri 1 Glenmore. The measures used in the study using the model of learning 

Cooperative Investigation Group: 1) to identify topics and divide students into groups, 2) 

planning tasks, 3) make an inquiry, 4) prepare the final project, 5) Present the final project., 

6) evaluation . From the data analysis results of research conducted to study physics 

students using cooperative learning model Group Investigation (GI) problems with card is 

better than the student learning outcomes using conventional learning on learning physics 

in SMA Negeri 1 Glenmore. 
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PENDAHULUAN 

Fisika adalah salah satu ilmu 

pengetahuan alam dasar yang banyak 

digunakan sebagai dasar bagi ilmu-ilmu yang 

lain. Fisika adalah ilmu yang mempelajari 

gejala alam secara keseluruhan. Fisika 

mempelajari materi, energi, dan fenomena 

atau kejadian alam, baik yang bersifat 

makroskopis (berukuran besar, seperti gerak 

Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang 

bersifat mikroskopis (berukuran kecil, seperti 

gerak elektron mengelilingi inti) yang 

berkaitan dengan perubahan zat atau energi 

(Sumarsono, 2009). Menurut Harlen 

(Imansofyani, 2008), karakteristik 

pembelajaran fisika antara lain: 1) merupakan 

ilmu yang berhakekat pada proses dan produk, 

artinya dalam belajar fisika tidak cukup hanya 

mempelajari produknya melainkan juga 

menguasai cara memperoleh produk tersebut; 

2) produk fisika cenderung bersifat abstrak 

dan dalam bentuk pengetahuan fisik dan 

logika-matematik. Dalam hal ini berarti fisika 

tidak hanya berisi tentang teori-teori atau 

rumus-rumus untuk dihafal, akan tetapi dalam 

fisika berisi banyak konsep yang harus 

dipahami secara mendalam. Dengan 

demikian, dalam pembelajaran siswa dituntut 

untuk dapat membangun pengetahuannya 

sendiri dengan peran aktifnya dalam proses 

belajar mengajar. 

Secara umum, pelaksanaan 

pembelajaran fisika di Sekolah Menengah 

Atas saat ini sering mengalami kendala, fakta 

yang terjadi menunjukkan bahwa fisika masih 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Proses pembelajaran ini cenderung terpusat 

pada guru, sehingga siswa menjadi pasif. 

Peran guru hanya mengajarkan materi yang 

berorientasi pada hasil belajar tanpa 

memperhatikan bagaimana proses 

pembelajaran terjadi. Model konvensional ini 

menempatkan guru pada pusat perhatian dan 

siswa selalu menerima tanpa aktif berfikir dan 

hanya mencatat hal-hal penting saja. Dengan 

kata lain siswa ditempatkan sebagai objek 

dalam suatu pembelajaran. Dalam 

pembelajaran konvensional, siswa cenderung 

belajar fisika dengan hanya menghafal rumus 

tanpa memahami konsepnya sehingga 

menimbulkan anggapan bahwa fisika itu sulit 

dan membosankan. Sehingga hal ini 

mengakibatkan tujuan pembelajaran sulit 

dicapai (Trianto, 2010).  

Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa 

senang siswa terhadap pelajaran, 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 

dalam mengerjakan tugas, memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk memahami 

pelajaran sehingga memungkinkan siswa 

mencapai hasil belajar yang lebih baik 

(Aunurrahman, 2005). Selain model 

pembelajaran, media pembelajaran adalah 

salah satu unsur penting dalam suatu proses 

belajar mengajar. Pemakaian media 


